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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku narsistik 

peserta didik  SMP Negeri 16 Yogyakarta dengan menggunakan konseling 

realitas. Berdasarkan data pra penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat 

peserta didik berprestasi yang mengalami kecenderungan perilaku narsistik. 

Populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik berprestasi kelas VIII 

di sekolah ini. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang peserta didik 

kelas VIII sebagai peserta didik berprestasi dengan kategori narsistik tinggi. 

Alat instrumentasi penelitian ini adalah observasi dan data angket. Hasil 

analisis data deskriptif menunjukkan bahwa kecenderungan perilaku 

narsistik subjek pada saat fase baseline dan intervensi mengalami 

perbedaaan. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi yang 

digunakan pada saat sebelum dan sesudah pemberian konseling kelompok 

dengan teknik terapi realita. 

 

Kata kunci: Konseling Realita, Perilaku Narsistik 

 

1. Pendahuluan 

Berbagai imacam ipermasalahan iyang iterjadi idalam ikehidupan iini ibanyak 

idiakibatkan ioleh iketidakmampuan iseseorang idalam imengendalikan idiri. iKontrol 

idiri imerupakan isalah isatu ipotensi iyang idapat idikembangkan idan idigunakan 

iindividu iselama iproses-proses idalam ikehidupan, itermasuk idalam ikondisi 

imenghadapi ilingkungannya ipada imasa iperalihan idari imasa ianak-anak imenuju 

idewasa. i(dalam iAli i& iAsrori, i2018). 

Masa iremaja imerupakan isebuah iperiode idalam ikehidupan imanusia iyang 

ibatasan iusia maupun iperannya iterkadang itidak iterlalu ijelas. iHal iini idisebabkan 

ipencarian iidentitas adalah itugas iperkembangan iusia iremaja, iyang imenurut iEricson 

isebagai ifase ikonsep idiri, ipenentuan itujuan, inilai idan ikeyakinan iyang idipegang 

iteguh. 
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Penggunaan ikonseling iterapi irealitas imembuat ipeserta ididik iakan iberlatih 

iperilaku ibaru, ibelajar imenyesuaikan idiri idengan iyang ilain, ibelajar imemberi idan 

imenerima imasalah iberdasarkan imasukan ianggota ilain. iKonseling irealitas 

iberpandangan ibahwa imanusia imemiliki ikebebasan iuntuk imembuat ipilihan idalam 

ikehidupannya idan iharus imenerima ikonsekuensi iberupa itanggung ijawab iyang 

imengikuti ipilihan iyang itelah idiambilnya. iMenurut iGlasser idalam iNur iAhmad 

iHeri iUtoyo i(2013), ibasis idari iterapi irealitas iadalah imembantu ipara iklien idalam 

imemenuhi ikebutuhan-kebutuhan idasar ipsikologisnya, iyang imencangkup 

i“kebutuhan iuntuk imencintai idan idicintai iserta ikebutuhan iuntuk imerasakan ibahwa 

ikita iberguna ibaik ibagi idiri ikita isendiri imaupun ibagi ioaring ilain”. I 

Tujuan ipenggunaan iterapi irealitas iyang imerupakan imengajak ikonseli iuntuk 

imemahami idunia inyata ijuga iselaras isebab iremaja idengan ikecenderungan inarsis 

imemiliki ifantasi iyang itidak iterbatas iyaitu isuka imengkhayal. 

Pribadi isehat idalam iterapi irealitas imerupakan ipribadi iyang imampu 

iberperilaku idan iberfikir isecara ibertanggung ijawab. iSedangkan ipribadi itidak isehat 

iyaitu ipribadi iyang itidak imampu imenunjukkan iperilaku idan ipikiran isecara 

ibertanggung ijawab. iAdapun ipendekatan iterapi irealitas iyang iberfokus ipada 

igangguan ikepribadiannya. iSedangkan ijudul iyang iakan ipeneliti iajukan iadalah 

iPendekatan iTerapi iRealitas iUntuk iMengurangi iPerilaku iNarsistik. iDengan iterapi 

irealitas idalam imengurangi igangguan ikepribadian ipeserta ididik idi iSMP iN i16 

iYogyakarta. 

2. Kajian Literatur 

a. Terapi Realitas 

Reality Theraphy dikembangkna oleh William Glasser, ialah suatu standar yang 

akan menjadi kenyataan atau realitas yang harus diterima dapat berwujud realitas social, 

realitas praktis, realitas moral. Yang sesuai dengan pandangan behavioristik yang 

berkhusus pada seseorang yaitu tingkah laku yang nyata dan berfokus pada tingkah laku 

di masa sekarang. Tingkah laku tersebut dievaluasi berdasarkan kesesuaian dan 

ketidaksesuaian. 
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Terapi realitas merupakan penerimaan tanggung jawab pribadi yang memiliki 

kesamaan dengan kesehatan mental. Adapun definisi terapi realitas juga sebagai metode 

dan instrument untuk membantu orang dalam merubah perilaku yang kurang efektif 

menjadi perilaku yang efektif, dari sesuatu hal yang merugikan pada pilihan yang 

konstruktif. 

Glesser memfokuskan perhatian pada perilaku seseorang pada saat sekarang, 

dengan melihat tanggung jawab yang dipikul seseorang untuk berperilaku sesuai dengan 

kenyataan yang sedang dihadapi. Menurut Glesser, mempunyai mental yang sehat 

merupakan cara menunjukkan rasa bertanggung jawab dalam semua perilaku. Tanggung 

jawab merupakan kemampuan untuk dapat memenuhi dua kebutuhan psikologis yang 

mendasar, yaitu kebutuhan untuk dalam dicintai dan mencitai serta kebutuhan memahami 

dirinya sebagai seorang yang berharga dan berguna, bukan dengan cara merampas hak 

orang lain untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Terapi realitas mempunyai landasan premis bahwa ada suatu kebutuhan 

psikologis tunggal yang ada dalam sepanjang hidup, yaitu kebutuhan akan identitas yang 

mencakup suatu kebutuhan. Menurut Terapi Realitas, akan sangat berguna apabila 

menganggap identitas dalam pengertian”identitas keberhasilan”. Dalam pembentukkan 

identitas, masing-masing akan mengembangkan diri dengan orang lain, dengan begitu 

kita akan merasa relaif berhasil atau tidak berhasil. 

Inti dari terapi realita yaitu menolong konseli mengevaluasi apakah yang konseli 

inginkan itu realistik dan apakah perilakunya bisa menolong ke arah itu. Menurut Corey, 

tujuan terapi realita adalah agar setiap individu mendapatkan cara yang efektif untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan menjadi suatu bagian dari kelompok, kekuasaan, 

kebebasan, dan kesenangan. 

Terapi realitas yang dikembangkan oleh Glasser memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Terapi realitas merupakan terapi yang menolak akan konsep tentang penyakit mental, 

karena ia menganggap bahwa segala bentuk gangguan pada tingkah laku seseorang 

yang bersifat spesifik merupakan hasil dari perilaku yang tidak bertanggung jawab. 

2) Terapi realitas berfokus pada tingkah laku sekarang, alih-alih pada perasaanperasaan 

dan sikap-sikap. Terapi realitas juga tidak bergantung pada pemahaman untuk 
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mengubah sikap-sikap tetapi meneckankan bahwa tingkah laku yang berubah akan 

diikuti oleh perubahan sikap. 

3) Terapi realitas merupakan terapi yang berfokus kepada aspek-aspek kesadaran pada 

seseorang, bukanlah ketidak sadarannya. Dalam hal ini, terapi realitas mengarahkan 

kepada konseli untuk menemukan tingkah laku dan sikap yang positif. 

4) Terapi realitas menekankan pertimbangan-pertimbangan nilai. Terapi realitas 

menempatkan pokok kepentingannya pada peran konseli dalam menilai kualitas 

tingkah lakunya sendiri dalam menetukan apa yang membantu kegagalan atau 

masalah yang dialaminya. 

5) Terapi realitas tidak menekankan transferensi. Terapi ini memandang bahwa 

transferensi sebagai suatu cara bagi terapis bersembunyi sebagai pribadi, sebab 

transferensi sendiri ialah konsep tradisional sebagai pemindahan emosi. Terapi 

realitas mengimbau agar konselor menjadi pribadi yang sejati, yakni menjadi diri 

sendiri dan tidak memerankan diri sebagai siapapun seperti ayah, ibu atau sahabat si 

konseli. 

6) Terapi realitas menekankan tanggung jawab, yang oleh Glasser didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri dan melakukannya dengan tidak 

mengurangi orang lain dalam memenuhhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Glasser 

menyatakan bahwa mengajarkan tanggung jawab adalah konsep inti dalam terapi 

realitas. Jika kebanyakan hewan didorong oleh naluri, manusia mengembangkan 

kemampuan untuk belajar dan mengajarkan tanggung jawab.  

7) Terapi realitas menghapus hukuman. Glasser mengingatkan bahwa pemberian 

hukuman guna mengubah tingkah laku tidaklah efektif. Ia juga menentang 

penggunaan pernyataan-permyataan yang mencela karna itu bagian dari hukuman. 

b. Perilaku Narsisme 

Narsisme adalah kecintaan yang berlebihan pada diri sendiri. Dalam dunia 

psikoanalisa, narsisme di masa dewasa mengidentifikasikan adanya fiksasi. Yaitu 

narsisme merupakan indikasi dari kepribadian yang tidak matang. Oleh karena itu 

narsisme adalah merujuk pada kurang mampunya individu beradaptasi dengan orang lain. 

Dalam Oxford English Dictionary, kata narsisme (narcissism) bermakna sebagai 

“kecintaan atau pengaguman diri yang tidak wajar”. Istilah “tidak wajar” dalam hal ini 
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menekankan bahwa kata “cinta terhadap diri sendiri’ pada dasarnya tidak selalu hal yang 

sifatnya problematis, melainkan suatu hal yang dianggap sebagai tanda keschatan 

psikologis. 

Seorang narsisme masih memiliki hubungan erat antara kebutuhan narsistik 

dengan kesadaran akan pentingnya penghargaan atas dirinya, bila kebutuhan tersebut 

tidak terpuaskan maka bisa jadi timbul reaksi marah akibat perasaan gagal dalam 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 

Narsisme yang sehat adalah upaya untuk membantu mempertahankan hidup. 

Sedang narsisme yang patologis adalah individu yang tidak mampu membedakan realita 

dan khayalan, sehingga menggangeu fungsi individu secara psikis serta fungsi sosialnya. 

Freud juga mengemukakan bahwa narsisme adalah berbeloknya libido kepada diri 

sendiri, sehingga ia mencintai dirinya sendiri bukan orang lain. Narsisme adalah fase 

paling awal dalam perkembangan manusia, dan orang yang dalam masa dewasanya 

kembali pada fase narsistik berarti tidak mampu mencintai. Perilaku narsisme ditandai 

dengan kecenderungan memandang dirinya secara berlebihan, senang sekali 

menyombongkan diri, dan berharap mendapat pujian dari orang lain. Selain itu, dalam 

pribadi yang narsis tertanam perasaan bahwa dirinya paling unik atau merasa khusus 

dibandingkan orang lain. 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian yang ideal menggunakan penelitian yang terdata didalamnya 

sistematika langka penelitian yang ilmiah dan dimaksudkan untuk dapat memperoleh data 

yang valid dan signifikan dengan masalah yang diangkat. 

Pada dasarnya penelitian survey ini merupakan salah satu penelitian kuantitatif 

yang amat luas penggunaannya. Pengumpulan data dari responden yang banyak 

jumlahnya dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 

4. Hasil Penelitian 

Analisis deskriptif terhadap pemberian bimbingan kelompok yang inti materinya 

meliputi:  

a.  Jangan mencari pujian dan memuji manusia secara berlebihan. 

b. Berpikir sebelum berkata. 

c. Menerima dan memperbaiki kekurangan diri dan orang lain. 
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d. Semua manusia memiliki derajat yang sama. 

e. Menerima realita dan mengurangi fantasi dan khayalan semu 

5. Pembahasan 

Tujuan layanan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu 

tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis berkaitan dengan tujuan yang secara 

umum dicapai melalui proses konseling, yaitu penembangan pribadi, pembahasan sdan 

pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh masingmasing anggota kelompok agar 

masalah terselesaikan dengan cepat. Melalui bantuan anggota kelompok yang lain (fungsi 

pemahaman, fungsi pengembangan, fungsi pencegahan dan fungsi pemecahan masalah) 

sedangkan tujuan operasional disesuaikan dengan harapan konseli dan masalah yang 

dihadapi konseli (latipun, 2008:152). Dalam hal ini lingkup kelompok memberikan 

motivasi kepada masing-masing anggota agar dapat memahami kesulitan yang dihadapi 

sebagai salah satu langkah menuju sukses. 

 Layanan konseling kelompok dengan teknik terapi realitas memberikan 

kontribusi dalam penurunan gejala NPDpada siswa. Dalam pelaksanaannya, layanan 

konseling kelompok dengan teknik terapi realitas berisi penerapan teknik terapi realitas 

dan materi tentang bagaimana agar siswa sebagai anggota kelompok akan sama-sama 

menciptakan dinamika kelompok yang dapat menjadikan tempat untuk menurunkan 

gejala narsistik pada siswa. Anggota kelompok mempunyai hak yang sama untuk melatih 

diri dalam mengemukakan pendapatnya, membahas berbagai topik yang disediakan guru 

bimbingan konseling, siswa dapat saling bertukar informasi, memberi saran dan 

pengalaman.Layanan konseling kelompok dengan teknik terapi realitas dalam penelitian 

ini bertujuan untuk membahas topik-topik mengenai beberapa sifat dan perilaku yang 

dianggap sebagai gejala Narsistik. 

6. Kesimpulan 

Narsistik adalah kondisi gangguan kepribadian dimana seseorang akan 

menganggap dirinya sangat penting dan harus dikagumi. Pengertian akan 

kepribadian narsistik sendiri berasal dari Yunani, ketika seseorang pemuda bernama 

Narcissus jatuh cinta pada bayangannya sendiri ketika tidak sengaja melihat dirinya pada 

kolam air. 
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Profil  narsistik remaja secara  umum  berada  pada  kategori  sedang  dan rendah. 

Penelitian ini bersifat Monovariable yang memberikan keterbatasan untuk dapat 

mengungkap factor-faktor yang mempengaruhi narsisme, Adapun factor-faktor  yang  

mempengaruhinya  seperti  keluarga  maupun  pola  asuh,  sosio-ekonomi,  harga  diri  

serta  lingkungan  pergaulan  Disamping  itu,  tidak  adanya penanganan  yang  diberikan  

untuk  dapat  mereduksi  perilaku  narsisme  kepada siswa.  Misalnya   dengan   melakukan   

berbagai   kegiatan   bimbingan   maupun konseling baik itu secara individual maupun 

kelompok. 

 

Daftar Referensi 

Fadilah, Is. Ir. I(2020). Ikonseling Iterapi Irealitas Iuntuk Imengurangi Perilaku  Narsistik 

Peserta Ididik Iberprestasi Ismp Inegerii22 Ibandarlampung Itahun Pelajaran 

I2019/2020 I(Doctoral Idissertation, Iuin Iraden Iintan Ilampung). 

Rahman, It. Ig., I& Iilyas, Ia. I(2019). Iperilaku Inarsistik Ipengguna Imedia Isosial Idi 

Kalangan Imahasiswa Idan Implikasi Idalam Ilayanan Ibimbingan Idan 

Ikonseling. Ie-Journal Ipembelajaran Iinovasi, Ijurnal Iilmiah Ipendidikan 

Idasar, I7(4), I1-8. 

Pahlewi, Ir. Im. I(2017). Iefektifitas Ikonseling Ikelompok Idengan Teknik Iterapi Realita 

Untuk Imengurangi Igejala Inarcissistic Ipersonality Idisorder Ipada Isiswa 

Kelas Iix Ismp Ipiri Ingaglik Itahun Iajaran I2017/2018. Ig-Couns: Ijurnal 

Ibimbingan Dan Ikonseling, I2(1). 

Yuliyani, Iy. I(2019). Ibimbingan Ikonseling Idengan Iterapi Irealitas Ipada Iremaja  

Awal Iyang Ikecanduan Gadget I(Studi Idi Iperumahan Ipuri Icitra Ikecamatan 

Walantaka) I(Doctoral Idissertation, Iuniversitas Iislam Inegeri Iserang 

Ibanten). 

Hisyam, Im. If. I(2016). Ibimbingan Ikonseling Iislam Idengan Iterapi Irealitas Iuntuk  

Meningkatkan Iself Control Iseorang Ianak Idi Idesa Igumeng Ibungah Igresik  

(Doctoral Idissertation, Iuin Isunan Iampel Isurabaya).  

Hikmawati, F. (2016). Bimbingan Dan Konseling. Rajawali Press. 

Hidayah, Windy Lailatul. Terapi Realitas Untuk Meningkatkan Kontrol Diri Seorang 

Tahanan Anak Di Rutan Medaeng Surabaya. Diss. Uin Sunan Ampel 

Surabaya, 2017. 

Siregar, Suri Mutia, And Wiwik Sulistyaningsih. "Efektivitas Terapi Realitas Untuk 

Meningkatkan Self Regulated Learning Pada Mahasiswa 

Underachiever." Analitika: Jurnal Magister Psikologi Uma 5.2 (2013): 70-75. 

Khabibah, Nikmatul. Terapi Realitas Untuk Membantu Penyesuaian Diri Santri 

Madrasah Diniyah: Studi Kasus Seorang Santri Madrasah Diniyah Miftahul 



PROSIDING 
Seminar Nasional “Bimbingan dan Konseling Islami” 

Kamis, 12 Agustus 2021 
 

868 

 

Ulum 1 Sumberdawesari Grati Pasuruan. Diss. Uin Sunan Ampel Surabaya, 

2017. 

Widiyanti, Wida, M. Solehuddin, And Aas Saomah. "Profil Perilaku Narsisme Remaja  

Serta Implikasinya Bagi Bimbingan Dan Konseling." Indonesian Journal Of 

Educational Counseling 1.1 (2017): 15-26. 

Rahman, Trisna Gustia, And Asmidir Ilyas. "Perilaku Narsistik Pengguna Media Sosial 

Di Kalangan Mahasiswa Dan Implikasi Dalam Layanan Bimbingan Dan 

Konseling." E-Journal Pembelajaran Inovasi, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 7.4 (2019): 1-8. 

 

 

 

 


